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PENDAHULUAN

Padi merupakan salah satu makanan pokok yang 

dikonsumsi lebih dari 3 milyar penduduk dunia untuk 

pemenuhan kebutuhan kalori 50% hingga 80% dengan 

konsumsi terbesar mayoritas berada di Asia (Khush, 2005). 

Penduduk dunia diperkirakan akan mencapai 8 milyar 

pada tahun 2030 sehingga menuntut upaya peningkatan 

produksi pangan (Villa et al., 2012). Kondisi iklim yang 

selalu berubah-ubah menjadi permasalahan dalam budidaya 

pertanian. Kekeringan dapat menurunkan produktivitas 

secara drastis (Ahadiyat et al., 2014; Maisura et al., 2014). 

Kekeringan berdampak pada hampir 23 juta hektar padi 

sawah tadah hujan di dunia (Serraj et al., 2011). 

Indonesia memiliki potensi luas sawah tadah hujan 

sebesar 3.29 juta hektar dengan rata-rata produktivitas 
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ABSTRACT

Rainfed rice tolerant to drought and high yielding would be an alternative to rainfed lowland areas prone to drought 

stress. Selection in the early phase of plant growth will accelerate the effort to obtain rainfed varieties. The objective of this 

experiment was to identify characters that significantly affect the selection of drought tolerance using PEG 6000 concentration 

of 25% in the germination phase. The experiment was conducted in greenhouse of ICABIOGRAD, Bogor, using a factorial 

randomized complete block design with three replications. The first factor was 32 rice genotypes while the second factor 

was 2 levels of PEG 6000, i.e., concentrations of 0 and 25%. The results showed that the correlation analysis and principal 

component analysis obtain the important characters namely the germination percentage, seminal root length, and the dry 

weight of seminal roots. Based on discriminant analysis, the index matching value of 96.77% was suitable to distinguish 

tolerant and sensitive genotypes using PEG 6000 concentration of 25% in the germination phase.

Keywords: germination percentage, seminal root length, root dry weight

ABSTRAK

Padi sawah tadah hujan yang toleran kekeringan dan berdaya hasil tinggi dapat menjadi alternatif pada lahan tadah 

hujan yang rentan cekaman kekeringan. Seleksi pada fase awal pertumbuhan tanaman padi akan mempercepat upaya perakitan 

varietas padi sawah tadah hujan. Percobaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakter-karakter yang berpengaruh 

signifikan pada seleksi toleransi kekeringan menggunakan PEG 6000 konsentrasi 25% pada fase perkecambahan. Percobaan 

dilakukan di rumah kaca BB Biogen Cimanggu Bogor, menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 2 faktor dengan 3 

ulangan. Faktor pertama adalah 32 genotipe padi sedangkan faktor kedua adalah 2 taraf PEG 6000, yaitu konsentrasi 0 dan 

25%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa analisis korelasi dan komponen utama mendapatkan karakter-karakter penting 

yaitu persentase perkecambahan, panjang akar seminal, dan bobot kering akar seminal dapat digunakan dalam seleksi 

genotipe toleran kekeringan. Berdasarkan analisis diskriminan didapatkan nilai kesesuaian persamaan sebesar 96.77% 

untuk membedakan genotipe toleran dan sensitif kekeringan pada fase perkecambahan pada konsentrasi 25% PEG 6000.

Kata kunci: bobot kering akar, panjang akar seminal, persentase perkecambahan
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sebesar 2.5 ton ha-1 (Pirngadi dan Makarim, 2006). 

Kekeringan menjadi faktor utama yang menyebabkan 

rendahnya produktivitas padi sawah tadah hujan (Fukai et 

al., 2009). Perakitan varietas padi sawah tadah hujan toleran 

kekeringan dan memiliki hasil tinggi merupakan solusi 

untuk mengatasi kendala dalam peningkatan produktivitas 

padi sawah tadah hujan (Foley et al., 2011). Pemanfaatan 

teknik kultur antera dapat mempercepat proses untuk 

mendapatkan galur-galur murni yang secara konvensional 

memerlukan waktu 6-8 generasi. Polen pada antera yang 

bersifat haploid dapat mengganda secara spontan menjadi 

dihaploid pada saat antera dikulturkan, yang setara dengan 

galur murni (Dewi dan Purwoko, 2012)..

Salah satu tantangan yang membuat upaya pemuliaan 

padi toleran kekeringan berjalan lambat adalah belum adanya 

teknik penapisan yang mampu secara efektif melakukan 

seleksi galur yang toleran dan galur sensitif (Kamoshita et 

al., 2008). Penggunaan teknik penapisan yang cepat dan 

akurat pada fase awal pertumbuhan untuk memperoleh 

galur-galur yang toleran kekeringan sangat penting dalam 

pemuliaan tanaman (Boopathi et al., 2013). Penggunaan 

polyethylene glycol (PEG) 6000 dengan konsentrasi 

tertentu saat fase perkecambahan dapat dijadikan sebagai 

alternatif untuk melakukan seleksi secara dini. Cekaman 

osmotik yang disebabkan oleh PEG 6000 dapat mestimulasi 

kondisi kekeringan yang ada di lapangan (Mirbahar et al., 

2013). Pada kondisi kapasitas lapang, tanah mempunyai 

potensial osmotik -0.33 Bar sedangkan pada kondisi titik 

kelembapan kritis mencapai potensial osmotik -15 Bar. 

Berbagai penelitian melaporkan bahwa penggunaan PEG 

6000 dengan konsentrasi 20-25% setara dengan -6.7 sampai 

-9.9 Bar mampu membedakan genotipe padi yang toleran 

maupun peka toleran cekaman kekeringan (Meutia et al., 

2010; Afa et al., 2012; Widyastuti et al., 2016). Karakter 

seleksi pada fase perkecambahan seperti akar yang panjang 

memiliki korelasi yang positif dengan hasil di lapangan 

pada kondisi cekaman kekeringan (Abdolshahi et al., 2015). 

Galur-galur yang memiliki pertumbuhan akar yang baik 

pada fase perkecambahan akan dapat beradaptasi dengan 

baik saat terjadi kekeringan pada awal pertumbuhan. Seleksi 

yang dilakukan pada fase perkecambahan akan memberikan 

gambaran galur-galur yang toleran dan galur yang sensitif, 

sehingga dapat melakukan seleksi genotipe secara cepat 

dan dalam jumlah yang besar. Tujuan percobaan ini adalah 

mengidentifikasi karakter-karakter yang berpengaruh 

signifikan pada seleksi toleransi kekeringan menggunakan 

PEG 6000 konsentrasi 25% pada fase perkecambahan. 

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan pada bulan November sampai 

Desember 2016 di BB Biogen, Bogor. Materi genetik yang 

digunakan adalah 28 galur dihaploid hasil kultur antera dan 

3 varietas pembanding yaitu Salumpikit (toleran), Inpari 18, 

dan Ciherang.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah faktorial 

dengan rancangan acak kelompok (RAK). Faktor pertama 

adalah cekaman kekeringan yang terdiri atas 2 taraf, yaitu 

kontrol (konsentrasi 0% larutan PEG 6000) dan konsentrasi 

25% larutan PEG 6000 setara dengan -9.9 bar (Afa et al., 

2012). Faktor kedua adalah 28 galur dihaploid padi sawah 

tadah hujan dan varietas pembanding Salumpikit (toleran), 

Inpari 18, dan Ciherang. Percobaan diulang sebanyak 

tiga kali sehingga terdapat 93 satuan percobaan. Satuan 

percobaan ialah satu cawan petri yang berisi 20 kecambah 

padi. 

Benih dari masing-masing genotipe padi 

dikecambahkan selama 1-2 hari hingga muncul radikula 

(± 2 mm) dalam cawan petri yang berisi 10 mL aquades. 

Kecambah diseleksi hingga menyisakan 20 kecambah tiap 

cawan petri. Perlakuan yang diberikan pada masing-masing 

genotipe yaitu larutan PEG 6000 konsentrasi 25% dan 

aquades sebagai kontrol dengan volume 10 mL tiap cawan 

petri. Pengamatan dilakukan pada hari ke-7. Karakter yang 

diamati adalah persentase perkecambahan (jumlah benih 

yang berkecambah normal/total benih yang dikecambahkan) 

x 100%), panjang akar seminal (PAS), panjang tunas (PT), 

panjang kecambah (PAS + PT), bobot kering akar seminal, 

dan bobot kering tunas.

Analisis yang dilakukan yaitu analisis ragam sesuai 

rancangan percobaan yang digunakan. Seleksi awal 

untuk mencari karakter penting untuk seleksi pada fase 

perkecambahan dilakukan dengan melihat karakter yang 

memiliki nilai kuadrat tengah genotipe (G), lingkungan (E), 

dan interaksi G x E yang nyata. Karakter-karakter tersebut 

selanjutnya akan dilakukan analisis korelasi Pearson untuk 

melihat keeratan hubungan antar karakter tersebut. Analisis 

komponen utama (AKU) berfungsi untuk mengidentifikasi 

karakter yang berkontribusi besar terhadap keragaman 

(Golmoghani et al., 2011). 

Indeks sensitivitas cekaman kekeringan (ISK) 

(Fischer & Maurer, 1978) dihitung dengan rumus : ISK 

= (1-Yc/Yo) / (1-Xc/Xo), dimana Yc = rata-rata genotipe 

tertentu kondisi cekaman kekeringan, Yo = rata-rata suatu 

genotipe kondisi optimum, Xc = rata-rata dari seluruh 

genotipe kondisi cekaman kekeringan, dan Xo = rata-rata 

dari seluruh genotipe kondisi optimum. Kriteria untuk 

menentukan tingkat toleransi terhadap cekaman kekeringan 

DGDODK�MLND�QLODL�,6.�������PDND�JHQRWLSH�WHUVHEXW�WROHUDQ��

MLND�����,6.�����PDND�JHQRWLSH�WHUVHEXW�DJDN�WROHUDQ��GDQ�

jika ISK>1.0 maka genotipe tersebut sensitif (Widyastuti 

et al., 2016). Nilai ISK dijadikan dasar untuk menentukan 

pengelompokan sifat toleransi kekeringan dari genotipe 

yang diuji. 

Pengelompokan genotipe kategori toleran dan kategori 

sensitif berdasarkan nilai indeks sensitivitas kekeringan. 

Genotipe kategori toleran sebagai kelompok pertama 

dan genotipe kategori sensitif sebagai kelompok kedua. 

Karakter yang akan dilakukan analisis diskrimian terlebih 

dahulu dilakukan standarisasi dengan rumus Z
ij
 = (X

ij
 – X

i
)/

S
i
, dimana Z

ij
 adalah nilai dari standarisasi karakter dari 

masing-masing genotipe, X
ij
 adalah data dari setiap karakter 

masing-masing genotipe, dan S
i
 adalah standar deviasi dari 

karakter tersebut. Software yang digunakan untuk analisis 

ragam, korelasi, komponen utama, dan analisis diskriminan 

adalah Microsoft Excel 2010 dan STAR IRRI.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Perkecambahan pada Cekaman Kekeringan 

Genotipe-genotipe yang diberi perlakuan PEG 6000 

konsentrasi 25% mengalami penurunan pada karakter-

karakter yang diamati jika dibandingkan dengan kontrol 

(Tabel 1).  Pemberian PEG 6000 pada konsentrasi 25% 

akan menurunkan potensial air pada media, sehingga 

tanaman tidak mampu menyerap air pada media. Kumar 

et al., (2014); Lum et al., (2014); dan Basu et al. (2010) 

menyatakan bahwa salah satu bentuk mekanisme tanaman 

yang toleran kekeringan akan menurunkan potensial air 

dalam tanaman dengan cara menghasilkan senyawa prolin 

atau poliamin.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

genotipe (G) (data tidak ditampilkan), perlakuan PEG (E) 

(data tidak ditampilkan), dan  interaksi antara genotipe dan 

perlakuan PEG pada konsentrasi berbeda berpengaruh nyata 

terhadap karakter persentase perkecambahan, panjang akar 

seminal, panjang kecambah, bobot kering akar seminal, dan 

bobot kering tunas (Tabel 1). Perlakuan G dan perlakuan 

E berpengaruh nyata pada panjang tunas, akan tetapi 

memiliki interaksi G x E yang tidak nyata. Perlakuan 

G yang berpengaruh nyata menggambarkan adanya 

perbedaan respon karakter pengamatan yang ditimbulkan 

karena perlakuan genotipe. Perlakuan E yang berpengaruh 

nyata menggambarkan adanya perbedaan respon karakter 

pengamatan yang ditimbulkan karena perlakuan lingkungan 

yang berbeda. Interaksi G x E yang nyata artinya terdapat 

perubahan respon yang ditunjukkan oleh suatu genotipe 

pada lingkungan yang berbeda. 

Interaksi G x E sangat penting dalam proses perakitan 

genotipe yang toleran terhadap kondisi cekaman. Tanaman 

yang memiliki daya adaptasi yang baik (toleran) akan 

mampu tumbuh dan berproduksi pada lingkungan ekstrim 

atau tercekam kekeringan meskipun mengalami penurunan 

produksi (Sikuku et al., 2010). Karakter-karakter yang 

memiliki interaksi G x E yang nyata dapat digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan seleksi. Interaksi yang nyata 

menunjukkan bahwa karakter tersebut dapat memberikan 

respon berbeda pada kondisi linkungan yang berbeda 

(Eeuwijk et al., 2016). Mekanisme adaptasi antar genotipe 

terhadap cekaman kekeringan menunjukkan respon karakter 

yang berbeda-beda pada lingkungan yang berbeda, sehingga 

karakter yang dapat menunjukkan adanya perbedaan pada 

setiap lingkungan sangat penting.

Analisis Korelasi

Analisis korelasi dilakukan untuk melihat keeratan 

hubungan antar karakter yang diamati. Analisis korelasi 

dilaporkan oleh Seyoum et al. (2012); Vaisi & Golpavar 

(2013) yang bertujuan untuk mendapatkan kriteria seleksi 

dalam seleksi simultan. Hasil analisis korelasi Pearson 

(Tabel 2) menunjukkan bahwa karakter panjang akar 

seminal memiliki korelasi positif dan tinggi dengan karakter 

panjang kecambah, bobot kering akar seminal, dan bobot 

kering tunas. Karakter-karakter yang memiliki korelasi yang 

positif dan kuat dapat dijadikan acuan untuk melakukan 

analisis komponen utama (Afa et al., 2013; Widyastuti et 

al., 2016). Karakter-karakter yang berkorelasi positif dapat 

digunakan dalam proses seleksi untuk pemilihan karakter 

Karakter pengamatan
Rata-rata  ± SD

G x E
KK 

(%)Kontrol 25% PEG 6000

Persentase perkecambahan (%)   99.6±1.00   67.0±16.33 ** 17.07

Panjang akar seminal (cm)     4.5±0.57   1.2±0.57 ** 19.38

Panjang tunas (cm)     6.3±0.48   0.5±0.17 tn 15.12

Panjang kecambah (cm)   10.8±0.96   1.7±0.72 ** 12.46

Bobot kering akar seminal (g)     3.4±0.40   0.5±0.25 ** 17.88

Bobot kering tunas (g)     3.3±0.43   0.5±0.21 ** 19.10

Tabel 1. Rata-rata dan analisis ragam karakter perkecambahan 31 genotipe padi sawah tadah hujan  

Keterangan: *berbeda nyata pada taraf 5%, **berbeda nyata pada taraf 1 %, tn tidak berbeda nyata

PP PAS PK BKAS

PAS 0.77**

PK 0.78** 0.99**

BKAS 0.71** 0.92** 0.94**

BKT 0.62** 0.83** 0.86** 0.90**

Tabel 2. Koefisien korelasi karakter-karakter fase perkecambahan pada kondisi cekaman PEG 6000 konsentrasi 25%

Keterangan: PP = persentase kecambah, PAS = panjang akar seminal, PK = panjang kecambah, BKAS = bobot kering akar seminal, BKT 

= bobot kering tunas, *: berbeda nyata pada taraf 5%, ** berbeda nyata pada taraf 1%
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yang berpengaruh secara signifikan untuk pemilihan 

karakter seleksi toleransi kekeringan.

Analisis Komponen Utama

Analisis analisis komponen utama (AKU) merupakan 

suatu teknik pengolahan data yang dapat memadatkan 

set data dari dimensi yang tinggi ke dalam dimensi yang 

lebih rendah dengan tetap mempertahankan informasi yang 

terdapat pada data tersebut (Ilin dan Raiko, 2010). Menurut 

Jolliffe (2002), analisis ini dapat digunakan sebagai suatu 

persamaan regresi dengan memanfaatkan koefisien variabel 

pada setiap karakter. Koefisien tersebut merupakan vektor 

keragaman variabel yang menentukan posisi suatu objek. 

Penggunaan AKU yang distandarisasi dapat mencegah efek 

dari multikolinear dalam menentukan bobot karakter pada 

regresi multivariat (Jolliffe, 2002; Mattjik dan Sumertajaya, 

2011) sehingga model yang dihasilkan tidak bersifat 

overestimate. Oleh sebab itu, penentuan formula regresi 

menggunakan AKU lebih stabil dibandingkan penentuan 

regresi secara langsung (Flury & Riedwly, 1988).

Hasil analisis komponen utama menunjukkan bahwa 

komponen utama ke-1 memberikan penjelasan keragaman 

variabel perkecambahan sebesar 87%, sedangkan komponen 

utama ke-2 sebesar 8%, dan komponen utama ke-3 sebesar 

3% (Tabel 3). Tingginya kontribusi pada komponen utama 

ke-1, maka pemilihan karakter-karakter yang berpengaruh 

penting untuk proses seleksi dapat dipilih pada komponen 

utama ke-1. Karakter yang dipilih yang memiliki nilai yang 

besar pada komponen utama ke-1, karakter tersebut adalah 

panjang akar seminal, panjang kecambah, dan bobot kering 

akar seminal. Karakter persentase perkecambahan dapat 

dipilih sebagai karakter seleksi karena karena memiliki nilai 

yang besar pada komponen utama ke-2. Akumulasi tingkat 

kontribusi pada komponen utama ke-1 dan komponen utama 

ke-2 sebesar 87% dan 95% sehingga karakter-karakter yang 

dipilih pada kedua komponen di atas dapat menggambarkan 

karakter-karakter penting.

Indeks Sensitivitas Kekeringan

Indeks sensitivitas kekeringan (ISK) merupakan salah 

satu indeks yang dapat digunakan untuk menilai penurunan 

pada hasil disebabkan oleh lingkungan suboptimum 

dibandingkan lingkungan optimum (Fisher dan Maurer, 

1978). Nilai ISK yang rendah menunjukkan bahwa genotipe 

yang diuji pada kondisi sub optimum tidak menunjukkan 

penurunan yang besar sehingga dapat dikatakan genotipe 

tersebut toleran. 

Karakter-karakter yang digunakan untuk penghitungan 

nilai ISK dipilih dari hasil analisis korelasi (Tabel 2) dan 

analisis komponen utama (Tabel 3). Karakter tersebut 

adalah persentase perkecambahan, panjang akar seminal, 

dan bobot kering akar seminal. Hasil perhitungan rata-rata 

ISK pada masing-masing karakter dijadikan sebagai acuan 

untuk untuk penentuan toleransi kekeringan.

Penentuan toleransi hasil yang didapatkan pada Tabel 

4 menunjukkan bahwa 14 genotipe kategori moderat dan 17 

genotipe kategori sensitif. Pengelompokan sifat sensitivitas 

kekeringan terbagi menjadi 2 kelompok besar yaitu moderat 

dan sensitif. Pembagian dua kelompok sifat toleransi ini 

nantinya akan dijadikan acuan untuk indeks untuk menduga 

kelompok genotipe berdasarkan indeks sensitivitas 

kekeringan berdasarkan karakter yang diamati pada kondisi 

cekaman PEG 6000 konsentrasi 25%.

Analisis Diskriminan

Analisis diskriminan dilakukan untuk mendapatkan 

persamaan yang dapat digunakan untuk menentukan genotipe 

yang toleran dan sensitif terhadap cekaman kekeringan. Hasil 

analisis ragam, analisis korelasi, dan analisis komponen 

utama didapatkan karakter yaitu persentase perkecambahan, 

panjang akar seminal, dan bobot kering akar seminal. 

Analisis diskriminan yang dilakukan didapatkan fungsi 

persamaan Y
sensitivitas

 = 1.0111 persentase perkecambahan 

+ 1.4723 panjang akar seminal - 0.7083 bobot kering akar 

seminal. Nilai kesesuaian dari persamaan di atas sebesar 

96.77%, artinya dengan menggunakan persamaan di atas 

dapat melakukan pendugaan genotipe toleran dan sensitif 

sebesar 96.77% dengan melakukan pengamatan pada 

karakter persentase perkecambahan, panjang akar seminal, 

dan bobot kering akar seminal pada kondisi cekaman PEG 

6000 konsentrasi 25%.

Analisis diskriminan untuk melakukan pendugaan 

karakter penting dalam melakukan seleksi pada fase 

perkecambah padi dengan PEG 6000 konsentrasi 25% 

dilakukan oleh Widyastuti et al. (2016) mendapatkan 

Karakter Komponen utama 1 Komponen utama 2 Komponen utama 3

Persentase perkecambahan (%) -0.39   0.83   0.37

Panjang akar seminal (cm) -0.46   0.01 -0.52

Panjang kecambah (cm) -0.47 -0.02 -0.37

Bobot kering akar seminal (mg) -0.46 -0.24 -0.02

Bobot kering tunas (mg) -0.43 -0.49   0.65

Nilai eigen   4.35   0.41   0.16

Tingkat kontribusi (%)   0.87   0.08   0.03

Akumulasi tingkat kontribusi (%)   0.87   0.95   0.98

Tabel 3. Analisis komponen utama terhadap karakter perkecambahan
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Genotipe
Persentase 

perkecambahan

Panjang akar 

seminal

Bobot kering akar 

seminal 
Rata-rata indeks

Sensitivitas 

kekeringan

CG-7-72-1-1 0.52 0.86 0.91 0.76 Moderat

CG-7-72-1-2 0.61 0.98 1.00 0.86 Moderat

CG-7-72-1-3 1.07 1.04 1.03 1.05 Sensitif

CG-7-72-1-4 1.07 1.09 1.03 1.06 Sensitif

CG-7-72-1-5 0.20 0.63 0.85 0.56 Moderat

CG-7-72-1-6 0.87 0.84 0.97 0.90 Moderat

CG-7-72-1-7 1.53 0.97 0.94 1.15 Sensitif

CG-8-9-1-2 0.42 0.80 0.89 0.70 Moderat

CG-8-9-1-3 0.91 1.12 1.07 1.04 Sensitif

CG-8-9-1-4 0.57 0.96 1.02 0.85 Moderat

CG-8-9-1-5 0.41 0.69 0.94 0.68 Moderat

CG-8-18-1-1 1.17 1.13 1.09 1.13 Sensitif

CG-8-18-1-2 1.17 1.09 1.10 1.12 Sensitif

CG-8-35-1-2 0.71 1.12 1.06 0.97 Moderat

CG-8-92-1-1 1.02 1.19 1.08 1.10 Sensitif

CG-8-92-1-2 1.07 1.07 0.99 1.04 Sensitif

CG-8-93-1-1 0.82 0.85 1.02 0.89 Moderat

CG-8-97-1-1 0.71 0.99 1.00 0.90 Moderat

CG-8-97-1-2 0.87 0.93 0.95 0.92 Moderat

CG-8-115-1-1 1.68 1.00 1.04 1.24 Sensitif

CG-9-2-1-5 1.63 1.09 1.05 1.26 Sensitif

CG-9-2-1-6 2.18 1.16 1.08 1.47 Sensitif

CG-9-2-1-7 0.97 1.14 1.04 1.05 Sensitif

CG-9-5-1-1 1.35 1.17 1.10 1.21 Sensitif

CG-9-26-1-1 1.94 1.14 1.03 1.37 Sensitif

CG-9-26-1-2 1.28 1.22 1.05 1.18 Sensitif

CG-9-26-1-3 1.12 1.10 1.00 1.07 Sensitif

CG-9-26-1-4 1.89 1.18 1.11 1.39 Sensitif

Ciherang 0.71 0.94 0.94 0.87 Moderat

Inpari 18 0.31 0.76 0.86 0.64 Moderat

Salumpikit 0.20 0.78 0.77 0.58 Moderat

Tabel 4. Indeks sensitivitas kekeringan 31 genotipe padi dihaploid sawah tadah hujan pada perlakuan cekaman kekeringan 

menggunakan PEG 6000 25% pada beberapa karakter perkecambahan

karakter-karakter penting untuk penentuan toleransi 

kekeringan, yaitu panjang akar seminal, vigor benih, panjang 

kecambah, persentase perkecambahan, dan bobot kering 

akar seminal. Abdolshahi et al. (2015) menyatakan bahwa 

hasil analisis diskriminan yang dilakukan dapat digunakan 

untuk mendapatkan genotipe dengan produksi tinggi di 

bawah kondisi yang mengalami cekaman kekeringan.

KESIMPULAN

Karakter-karakter yang dapat digunakan dalam seleksi 

dini galur-galur dihaploid padi sawah toleran kekeringan 

pada fase perkecambahan yaitu persentase perkecambahan, 

panjang akar seminal, dan bobot kering akar seminal.
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